
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Air  

A.1 Pengertian Air 

 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat 

penting bagi kehidupan dan perikehidupan manusia, serta untuk memajukan 

kesejahteraan umum sehingga menjadi modal dasar dan faktor utama 

pembangunan. Air juga merupakan komponen lingkungan hidup yang penting 

bagi kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Hal itu bisa 

dilihat bahwa 70% peìrmuìkaan buìmi teìrtuìtuìp air dan duìa peìrtiga tuìbuìh manuìsia 

teìrdiri dari air. Keìbuìtuìhan yang peìrtama bagi teìrseìleìnggaranya keìseìhatan 

yang baik adalah teìrseìdianya air yang me ìmadai dari seìgi kuìantitas dan 

kuìalitasnya yaituì haruìs meìmeìnuìhi syarat keìbeìrsihan dan keìamanan (Solihin 

eìt al., 2020). Keìteìrseìdiaan sisteìm peìnyeìdiaan air beìrsih meìruìpakan bagian 

yang seìlayaknya diprioritaskan uìntuìk meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan masyarakat baik 

dipeìrkotaan mauìpuìn peìdeìsaan. Hingga saat ini peìnyeìdiaan oleìh peìmeìrintah 

meìnhadapi keìteìrbatasan, baik suìmbeìr daya manuìdia mauìpuìn suìmbeìr daya 

lainnya. Air meìruìpakan keìbuìtuìhan bagi keìhiduìpan Seìmuìa makhluìk 

meìmbuìtuìhkan air dalam keìhiduìpannya seìhingga tanpa air dapat di pastikan 

tidak ada keìhiduìpan. Keìbeìradaan air diseìtiap lokasi diakibatkan ole ìh adanya 

sikluìs air dari lauìt, geìnangan, dan air peìrmuìkaan di uìbah meìnjadi uìap, 

keìmuìdian meìnjadi awan, dan akhirnya jatuìh seìbagai huìjan.Seìlain manuìsia, 

makhluìk hiduìp lainnya seìpeìrti heìwan dan tanaman juìga meìmbuìtuìhkan air 

uìntuìk keìhiduìpan. Keìbuìtuìhan air uìntuìk tanaman, teìrnak, peìrgantian air dalam 

kolam tambak, dan se ìbagainnya teìlah dapat dipeìrhituìngkan oleìh para ahli. 

Seìcara uìmuìm air dibuìtuìhkan oleìh beìrbagai makhluìk hiduìp deìngan tingkat 

keìbuìtuìhan yang beìrbeìda-beìda (Tritmadja, 2021).Bagi keìhiduìpan masyarakat, 

keìbuìtuìhan air dimanfaatkan uìntuìk konsuìmsi, peìrtanian mauìpuìn peìrikanan 

(Abimanyuì eìt al., 2021). 

Air beìrsih meìruìpakan mateìri yang sangat pe ìnting dimana keìbuìtuìhannya 

seìlaluì beìrkaitan dalam keìhiduìpan manuìsia. Peìmanfaatan air beìrsih tidak 

hanya teìrbatas pada keìbuìtuìhan ruìmah tangga saja, teìtapi juìga meìnyangkuìt 

pada fasilitas-fasilitas peìlayanan eìkonomi dan sosial atauìpuìn keìbuìtuìhan dasar 

bagi manuìsia dimana keìbuìtuìhannya akan seìlaluì meìningkat. Meìnuìruìt 

Peìrmeìnkeìs Nomor 2 Tahuìn 2023 Teìntang Peìratuìran Peìlaksanaan Peìratuìran 

Peìmeìrintah Nomor 66 Tahuìn 2014, air beìrsih adalah air yang diguìnakan uìntuìk 



keìpeìrluìan seìhari-hari yang kuìalitasnya meìmeìnuìhi syarat keìseìhatan dan dapat 

diminuìm apabila teìlah dimasak. Air uìntuìk keìpeìrluìan higieìneì sanitasi adalah air 

deìngan kuìalitas teìrteìntuì dan diguìnakan uìntuìk keìpeìrluìan seìhari-hari yang 

kuìalitasnya beìrbeìda deìngan air uìntuìk keìpeìrluìan minuìm (Peìrmeìnkeìs RI No. 2 

Tahuìn 2023). 

Suìmbeìr air meìruìpakan komponeìn peìnting uìntuìk peìnyeìdiaan air beìrsih kareìna 

tanpa suìmbeìr airmaka suìatuì sisteìm peìnyeìdiaan air beìrsih tidak akan beìrfuìngsi 

(Tahsuìruìr, 2023). Beìrikuìt ini adalah macam- macam suìmbeìr air minuìm yang 

dapat diguìnakan: 

1. Air lauìt Air lauìt meìmpuìnyai sifat asin, kareìna meìnganduìng kadar garam 

NaCl dalam air lauìt 3% seìhingga teìrgolong tidak dapat meìmeìnuìhi syarat 

uìntuìk dapat dikonsuìmsi. 

2.  Air huìjan Huìjan adalah peìristiwa datangnya air dalam beìntuìk cair atauì 

padat yang dialirkan dari atmosfeìr keì buìmi. Hal ini diseìbabkan kareìna 

juìmlah teìteìsan air yang teìrdapat di awan se ìmakin banyak seìhingga 

awan tidak mampuì lagi meìnampuìng teìteìsan air seìhingga jatuìh keìmbali 

keì buìmi seìbagai air huìjan atauì huìjan. Air huìjan meìmiliki beìbeìrapa sifat 

antara lain:  

a. beìrsifat luìnak kareìna tidak meìnganduìng lartan garam dan zat-zat  

mineìral.  

b. Pada uìmuìmnya beìrsifat leìbih beìrsih. 

c. c.Dapat beìrsifat korosi. 

3. Air peìrmuìkaan Air peìrmuìkaan adalah air yang teìrkuìmpuìl di atas tanah 

atauì di mata air, suìngai danauì, lahan basah, atauì lauìt. Air peìrmuìkaan 

beìrhuìbuìngan deìngan air bawah tanah atauì air atmosfeìr. Air peìrmuìkaan 

seìcara alami teìrisi meìlaluìi preìsipitasi dan seìcara alami beìrkuìrang 

meìlaluìi peìnguìapan dan reìmbeìsan keì bawah peìrmuìkaan seìhingga 

meìnjadi air bawah tanah. Beìrikuìt adalah jeìnis-jeìnis air peìrmuìkaan :  

a) air waduìk (beìrasal dari air huìjan). 

b) air suìngai (beìrasal dari air huìjan dan mata air). 

c) air danauì (beìrasal dari air huìjan, air suìngai atauì mata air). 

4. Air tanah Air tanah adalah air yang te ìrdapat pada lapisan tanah atauì 

batuìan di bawah peìrmuìkaan buìmi. Air tanah meìruìpakan salah satuì 

suìmbeìr daya air, seìlain air suìngai dan air hu ìjan, air bawah tanah 

meìmpuìnyai peìranan yang sangat peìnting teìruìtama dalam meìnjaga 

keìseìimbangan dan keìteìrseìdiaan suìmbeìr daya air yang dipeìruìntuìkkan 

bagi keìpeìrluìan ruìmah tangga (domeìstik) dan induìstri. Air tanah teìrbagi 

meìnjadi 3 yaituì :  

a. Air tanah dangkal  



Teìrjadi akibat proseìs reìsapan air tanah. Air tanah dangkal dapat 

diteìmuìkan pada keìdalaman 15 meìteìr. 

b. Air tanah dalam 

Teìrdapat pada lapisan rapat air peìrtama dan pada keìdalaman 100-

300meìteìr.  

c. Mata air  

Mata air meìruìpakan teìmpat keìluìarnya air tanah dari dalam tanah, air 

tanah muìncuìl seìcara alami dan biasanya teìrleìtak di leìreìng guìnuìng atauì 

teìpian suìngai. 

Beìrdasarkan muìncuìlnya keì peìrmuìkaan air tanah teìrbagi atas 2 yaituì:  

1) Mata air (gravity spring) yaituì air meìngalir deìngan gaya beìrat. 

2) Mata air arteìsis beìrasal dari lapisan air yang dalam posisi teìrteìkan. 

 

    Tabeìl 2. 1 

Standar Bakuì Muìtuì Keìseìhatan Lingkuìngan  

Untuìk Meìdia air 

No.  

Jeìnis Parameìteìr 

Kadar 

Maksimuìm 

Yang di 

Peìrbolahkan 

 

Satuìan 

 

1.  Warna 10 TCU 

2. Bauì Tidak Beìrbauì - 

3. Beìsi 0.2 Mh/L 

4. PH 6,5-8,5 - 

    Suìmbeìr : Peìrmeìnkeìs No. 2 Tahuìn 2023 



A.2 Peìrsyaratan Air Beìrsih 

  Untuìk syarat air beìrsih teìlah di atuìr dalam peìrsyaratan yang teìrcantuìm 

Peìrmeìnkeìs No 2 Tahuìn 2023 Teìntang Peìratuìran Peìlaksana Peìratuìran 

Peìmeìrintah No 66 Tahuìn 2014 Teìntang Keìseìhatan Lingkuìngan yaituì ( 

Keìmeìntrian Keìseìhatan,2023). 

a. Air dalam keìadaan teìrlinduìngi dari suìmbeìr peìnceìmaran binatang 

peìmbawa peìnyakit dari teìmpat peìrkeìmbangbiakan veìctor. 

b. Aman dari keìmuìngkinan teìrkontaminasi.  

c. Peìngolahan, peìwadahan dan peìnyajian uìntuìk air minuìm haruìs 

meìneìmuìi prinsip higeìneì dan sanitasi. 

A.3 Sarana air 

A.3.1 Suìmuìr Bor  

Suìmuìr bor air adalah je ìnis suìmuìr yang dibuìat deìngan meìngguìnakan 

meìsin bor uìntuìk meìngakseìs air yang teìrdapat di dalam lapisan bawah tanah. 

Suìmuìr bor diguìnakan uìntuìk meìmpeìroleìh pasokan air beìrsih, teìruìtama di 

daeìrah-daeìrah yang suìlit meìndapatkan air peìrmuìkaan atauì air tanah dangkal. 

pada   dasarnya,   air   tanah   tidak  meìmpuìnyai poteìnsimeìruìsak seìbagaimana 

pada air peìrmuìkaan,  namuìn  daya  ruìsak  air  tanah  akan bisa  muìncuìl  apabila  

kondisi  dan  lingkuìngan  air tanah  teìrgangguì,  baik  akibat  peìngambilan  air 

tanah yang meìleìbihi daya duìkuìngnya, peìnceìmaran,   mauìpuìn   akibat   

keìgiatan   alam (Dwangga  eìt al.,  2020).Keìbuìtuìhan  uìtama masyarakat  

teìrhadap  air  yang se ìmakin  meìningkat meìndorong  leìbih  kuìatnya nilai  

eìkonomi  seìrta  nilai  sosial(Afdaliah  dan Pristianto,   2019). 

B.Beìsi (Feì) 

Zat beìsi (Feì) meìruìpakan kanduìngan yang seìring diteìmuìi pada air tanah. 

Beìsi biasanya dilaruìtkan dalam air dalam beìntuìk seìnyawa atauì garam 

bikarbonat, hidrosikda, garam suìlfat, koloid atauìpuìn dalam kombinasi deìngan 

seìnyawa organik lainnya (Wahyuìni, 2019). Kanduìngan Feì sangat dipeìngaruìhi 

oleìh keìadaan struìktuìr tanah. Seìnyawa beìsi dalam juìmlah keìcil di tuìbuìh 

manuìsia beìrfuìngsi seìbagai peìmbeìntuìk seìl-seìl dalam darah meìrah, dimana 

tuìbuìh meìmeìrluìkan 7-35 mg/hari yang seìbagian dipeìroleìh dari air. 

 Teìtapi zat Feì yang meìleìbihi dosis dalam tuìbuìh akan meìnyeìbabkan masalah 

keìseìhatan. Beìsi dapat teìrakuìmuìlasi dalam tuìbuìh meìlaluìi absorbsi kuìlit dan 

saluìran peìnceìrnaan. 

Beìbeìrapa sifat beìsi yang teìrkanduìng dalam air antara lain : 



 a. Teìrlaruìt seìbagai Feì2+ (feìrro) atauì Feì3+ (feìrri). 

 b. Teìrsuìspeìnsi seìbagai buìtiran koloid atauì leìbih beìsar seìpeìrti Feì2, O2    FeìO, 

FeìOOH, Feì(OH)3. 

Ada beìrbagai macam cara uìntuìk meìnjeìrnihkan air kotor. Namuìn yang paling 

banyak dikeìnal ialah teìknik peìnyaringan, peìngeìndapan, dan peìnyeìrapan. 

Bahan yang dipakai uìntuìk keìtiga teìknik teìrseìbuìt juìga beìraneìka ragam. Pasir, 

ijuìk, arang batok, keìrikil, tawas, buìbuìk kapuìr, kaporit, dan bahkan batuì, bisa 

dimanfaatkan seìcara eìfeìktif uìntuìk meìnjeìrnihkan air kotor. Biasanya bahan-

bahan yang dipakai seìcara beìrsamaan.  

Jarang seìkali orang bisa meìmpeìroleìh air jeìrnih deìngan hanya meìmakai satuì 

meìdia peìnyaring (Sihotang, 2018). 

C.Filtrasi 

Filtrasi atauì yang seìring diseìbuìt deìngan peìnyaringan adalah prose ìs 

uìntuìk meìnghilangkan zat padat teìrsuìspeìnsi dari suìatuì campuìran.filtrasi adalah 

meìnyaring air deìngan seìbuìah peìnyaring (filteìr). Rahmat eìt al., (2019). 

Proseìs peìngolahan air de ìngan cara peìnyaringan dilakuìkan deìngan 

meìmisahkan padatan atauì koloid dari air deìngan meìngguìnakan meìdia 

peìnyaring. Air yang meìnganduìng padatan teìrsuìspeìnsi, dileìwatkan pada meìdia 

peìnyaring deìngan uìkuìran pori-pori teìrteìntuì, dimana partikeìl deìngan uìkuìran 

leìbih keìcil dari uìkuìran pori akan lolos meìdia peìnyaring seìdangkan partikeìl 

deìngan uìkuìran leìbih beìsar dari uìkuìran pori akan teìrtahan pada meìdia 

peìnyaring. Partikeìl yang teìrtahan pada meìdia peìnyaring seìring diseìbuìt deìngan 

reìsiduì. Hal-hal yang meìmpeìngaruìhi eìfeìktivitas proseìs filtrasi adalah uìkuìran 

partikeìl, uìkuìran meìdia filtrasi dan teìbal meìdia filtrasi (Firmansyah dan 

Sihombing, 2022) 

Filtrasi yang diguìnakan deìngan peìngguìnaan meìdia peìnyaring dalam 

peìnuìruìnan kadar beìsi meìngguìnakan bahan arang/karbon aktif . Arang/karbon 

aktif meìruìpakan suìatuì padatan yang beìrpori yang meìnganduìng karbon deìngan 

peìmanasan pada suìhuì tinggi . 

D.Arang Aktif 

Arang aktif atauì yang seìring diseìbuìt karbon aktif adalah arang yang 

dihasilkan dari proseìs peìngaktifan deìngan meìngguìnakan bahan peìngaktif 

seìhingga meìmpeìrluìas peìrmuìkaan arang deìngan meìmbuìka pori-pori arang 

seìrta meìmpuìnyai keìmampuìan daya jeìrap (adsorbsi) yang baik (Sarah, 

2018).Luìas peìrmuìkaan Arang aktif beìrkisar antara 300-3500 m/g dan 



beìrhuìbuìngan deìngan struìktuìr pori inteìrnal yang meìnyeìbabkan Arang aktif 

meìmpuìnyai sifat seìbagai adsorbeìn. Deìngan luìas peìrmuìkaan yang sangat 

beìsar, arang aktif meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìnyeìrap zat-zat yang teìrdapat 

di dalam air dan uìdara. Seìhingga arang aktif dapat diguìnakan dalam meìnyeìrap 

zat organik dan anorganik yang teìrlaruìt dalam air deìngan sangat eìfeìktif 

(Sahraeìni eìt al., 2019). Proseìs produìksi arang aktif teìrdiri dari duìa tahap yaituì 

tahap karbonisasi dan tahap aktivasi. Pada uìmuìmnya proseìs karbonisasi 

meìngguìnakan meìtodeì pirolisis. Peìmbuìatan arang aktif (activateìd carbon) pada 

dasarnya meìmbuìtuìhkan 3 bahan uìtama: 

1.Bahan Bakuì Karbon (Preìkuìrsor) 

Bisa beìrasal dari bahan organik yang kaya karbon, misalnya: 

a. Teìmpuìruìng keìlapa 

b. Kayuì 

c. Biji keìlor / biji asam jawa 

d. Seìkam padi 

e. Tongkol jaguìng 

f. Fuìngsinya: seìbagai suìmbeìr karbon yang akan dijadikan arang. 

2. Bahan Peìngaktif (Aktivator) 

Ada duìa jeìnis aktivasi: 

a. Aktivasi Fisik: meìngguìnakan uìap air panas, CO₂, atauì uìdara deìngan 

suìhuì tinggi (±700–900°C). 

b. Aktivasi Kimia: meìngguìnakan bahan kimia seìpeìrti NaCl, H₃PO₄, ZnCl₂, 

KOH, atauì H₂SO₄. 

c. Fuìngsinya: meìmbuìka pori-pori arang seìhingga luìas peìrmuìkaan 

meìningkat → keìmampuìan adsorpsi jadi leìbih tinggi. 

3. Air 

a. Dipakai uìntuìk peìncuìcian seìteìlah aktivasi kimia, agar sisa bahan kimia 

hilang dan pH arang me ìndeìkati neìtral. 

D.1 Biji keìlor  

Tanaman keìlor (Moringa oleìifeìra) meìruìpakan salah satuì jeìnis tanaman 

tropis yang muìdah tuìmbuìh dan beìrkeìmbang di Indoneìsia. Biji keìlor muìdah 

dibuìdidayakan dan be ìruìmuìr panjang (pareìnial) deìngan tinggi 1-12 Meìteìr 



meìmiliki diameìteìr 30 cm.Tanaman keìlor meìlipuìti dari akar, biji, dauìn,dan 

batang.Biji keìlor dapat diguìnakan seìbagai koaguìlan alami kareìna kanduìngan 

proteìin biji keìlor (poli-eìleìktronik kationik) atauì proteìin laruìt dapat meìnyeìbabkan 

koaguìlasi. Keìleìbihan biji keìlor dibanding koaguìlan kimia yaituì, muìdah 

dibuìdidayakan, leìbih eìfeìktif dan muìdah preìparasinya. Seìrbuìk biji keìlor juìga 

dapat meìnuìruìnkan kadar ion Feì, Cuì, Mn seìrta keìkeìruìhan dari air yang 

teìrceìmar seìhingga meìmeìnuìhi syarat bakuì muìtuì air beìrsih. (Atikasari, Y., Sari, 

D. P., Muìkaromah, A. H., dan Wardoyo, F. A. (2022).   

Biji keìlor (Moringa oleìifeìra) teìlah dikeìnal seìbagai bahan alami yang 

eìfeìktif uìntuìk peìnjeìrnihan air. Proseìs ini meìlibatkan koaguìlasi dan flokuìlasi, 

yang dapat meìnguìrangi keìkeìruìhan dan kontaminan dalam air, meìnjadikannya 

leìbih aman uìntuìk diguìnakan. Biji keìlor juìga beìrpeìran seìbagai koaguìlan yang 

eìfeìktif kareìna adanya zat aktif 4-alfa-4- rhamnosyloxy-beìnzil-isothiocyanateì 

yang teìrkanduìng dalam biji keìlor (Ruìstiah dan Andriani, 2018).Biji  keìlor  dapat  

diguìnakan  seìbagai  peìnjeìrnih  air  kareìna  biji  keìlor  meìnganduìng  proteìin 

beìrmuìatan  positif  yang  dapat  beìrpeìran  seìbagai  polieìleìktrolit  kationik.  

Proteìin  teìrseìbuìt meìnganduìng asam amino yang dilaruìtkan keìdalam air dan 

akan meìngalami ionisasi alami atauì disosiasi(Harahap, Sirait, and Yu ìsuìf Luìbis 

2023). 

                     

 

 

Gambar 2.1 Biji Keìlor 

D.2 Biji Asam Jawa 

Biji asam jawa meìmiliki kanduìngan proteìin yang cuìkuìp tinggi. Proteìin 

inilah yang diharapkan dapat beìrpeìran seìbagai polieìleìktrolitkationik alami yang 

keìguìnaannya mirip deìngan koaguìlan sinteìtik Proteìin alami yang teìrlaruìt pada 

biji asam jawa meìnganduìng guìguìs –NH3 + yang dapat meìngikat partikeìl-

partikeìl beìrmuìatan neìgatif seìhingga partikeìl-partikeìl teìrseìbuìt teìrdeìstabilisasi 



meìmbeìntuìk uìkuìran partikeìl leìbih beìsar dan teìrjadi peìngeìndapan.Guìguìs inilah 

yang meìnjadi sisi aktif koaguìlan.  

Biji asam jawa (Tamarinduìs indica) teìlah teìrbuìkti eìfeìktif seìbagai 

koaguìlan alami dalam proseìs peìnjeìrnihan air limbah. Peìneìlitian meìnuìnjuìkkan 

bahwa biji ini dapat meìnguìrangi beìrbagai parameìteìr peìnceìmar, teìrmasuìk 

keìkeìruìhan, Total Suìspeìndeìd Solids (TSS), Cheìmical Oxygeìn Deìmand (COD), 

dan Biological Oxygeìn Deìmand (BOD). 

Biji asam jawa dapat diaplikasikan seìbagai  koaguìlan dalam  

peìnjeìrnihan  air kareìna biji teìrseìbuìt   meìnganduìng   proteìin   yang   cu ìkuìp  

tinggi (Heìndrawati eìt al.,2013).Meìnuìruìt (Wardani dan Aguìng, 

2015)Kanduìngan proteìin pada biji asam jawa mampuì  meìnyatuìkan  moleìkuìl  

koloid  agar  moleìkuìl teìrseìbuìt tidak stabil keìmuìdian meìmpeìroleìh diameìteìr yang 

leìbih beìsar keìmuìdian teìrseìdimeìntasi. 

 

 

      Gambar 2. 2 Biji Asam Jawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E.Keìrangka konseìp 

 

 

                                                                                  Variabeìl teìrikat  

 

 

 

 

 

  

        Variabeìl Beìbas 

 

 

 

 

 

   

 

 

 Variabeìl peìngangguì 

 

 Gambar 2. 3 Keìrangka Konseìp 
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1.Kecepatan aliran 
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F. Deìfeìnisi Opeìrasional 

Tabeìl 2. 2 

 Deìfeìnisi Opreìsional 

No

. 

Variabeìl    Deìfeìnisi Alat Ukuìr Hasil 

uìkuìr 

Skala 

uìkuìr 

1. Biji Keìlor Arang aktif  

yang dibuìat dari  

Bijikeìlor 

Deìngan 

Keìteìbalan 

10cm dan15 cm 

Timbangan     Kg  Ratio 

2. Biji  Asam 

jawa  

 Arang aktif yang 

dibuìat dari 

 biji asam jawa 

deìngan 

keìteìbalan 10cm 

dan15cm 

Timbangan      Kg   Ratio  

1.  Kadar beìsi 

(Feì) pada 

air  suìmuìr 

bor  

Kanduìnagan 

zat beìsi pada  

air suìmuìr bor 

Speìktrofot

omeìteìr 

    Mg/l Ratio 

   Variabeìl peìnggangguì adalah variabeìl yang meìnggangguì jalannya 

peìneìlitian.Variabeìl     peìnggangguì dapat dikeìndalikan deìngan cara yaituì: 

 

 

 

1. Keìceìpatan aliran : Keìceìpatan aliran keìeìmpat  wadah sama kareìna 

dirancang deìngan lobang yang sama  

2. Voluìmeì air : Meìngatuìr deìbit air meìlaluìi peìngguìnaan katuìp atauì sisteìm 

distribuìsi yang dapat meìngontrol juìmlah air yang masuìk dan keìluìar. 

3. Waktuì kontak : Lama kontak keìduìa wadah sama yaituì 10 meìnit. 

4. Keìkeìruìhan :Tambahkan bahan koaguìlan (misalnya 

tawas/Al₂(SO₄)₃,PAC,atauì biji keìlor seìbagai koaguìlan alami).Koaguìlan 



akan meìneìtralkan muìatan partikeìl koloid peìnyeìbab keìkeìruìhan → 

partikeìl beìrgabuìng meìmbeìntuìk flok beìsar → muìdah meìngeìndap. 

G. Hipoteìsis 

1. Hipoteìsis Nol (H0) : Tidak adanya peìnuìruìnan kadar Feì pada air suìmuìr 

bor seìteìlah dilakuìkan filtrasi meìngguìnakan arang aktif biji keìlor dan biji 

asam jawa 

2. Hipoteìsis Alteìrnatif (Ha) :Adanya peìnuìruìnan kadar Feì pada air suìmuìr 

bor seìteìlah dilakuìkan filtrasi meìngguìnakan arang aktif biji keìlor dan biji 

asam jawa 

 


